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ABSTRAK 
KOMUNIKASI DAKWAH DALAM PENINGKATAN KREATIVITAS 
ANAK DI PANTI ASUHAN TIARA PUTRI BANDAR LAMPUNG 
OLEH 
BOBBY ZOEL SAPUTRA 
Pada umumnya komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, manusia 
adalah mahkluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri-sendiri melainkan satu sama 
lain saling membutuhkan, hubungan individu yang satu dengan yang lainnya 
dapat dilakukan dengan cara berkomunikasi. Komunikasi dakwah adalah proses 
penyampaian informasi atau pesan dari seseorang atau sekelompok orang kepada 
seseorang atau sekelompok orang lainnya yang bersumber dari Al-Quran dan 
Hadits dengan menggunakan lambang-lambang baik secara verbal maupun non-
verbal dengan tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain 
yang lebih baik sesuai  dengan ajaran Islam, baik langsung secara lisan maupun 
tidak langsung melalui media. Kreativitas anak merupakan kemampuan anak 
menciptakan gagasan baru yang asli dan imajinatif, dan juga kemampuan 
mengadaptasi gagasan baru dengan gagasan yang sudah dimiliki. Dalam sebuah 
panti asuhan, pengasuh memiliki cara dalam mendidik dan membina anak asuh 
agar menjadi anak yang kreatif. Hal itu menjadi kewajiban pengasuh sebagai 
orang tua pengganti anak-anak asuh yang tinggal dipanti, dalam penelitian ini 
penulis meneliti di Panti Asuhan Tiara Putri Sukarame Bandar Lampung. 
Kemudian yang menjadi pokok permasalahan adalah bagaimana komunikasi 
dakwah dalam peningkatan kreativitas anak di Panti Asuhan Tiara Putri, dan 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi dakwah dalam peningkatan 
kreativitas pada anak di Panti Asuhan Tiara Putri Bandar Lampung. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 33 orang yaitu 30 anak asuh dan 3 pengasuh panti 
asuhan sedangkan sampel peneliti mengambil 4 anak asuh dan 2 pengasuh, dalam 
pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
teknik dengan mengambil sampel dengan kriteria. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian (field research) yang mengangkat data dari lapangan, yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu interview 
sebagai data primer, sedangkan metode lain yang digunakan adalah observasi dan 
dokumentasi. Dari hasil penelitian ini dapat ditemukan bahwa komunikasi dakwah 
dalam peningkatan kreativitas anak di Panti Asuhan Tiara Putri yaitu proses 
komunikasi dan pesan-pesan komunikasi yang baik yang bersumber dari syariat-
syariat ajaran Islam dan disampaikan oleh para pengasuh ke anak asuh di Panti 
Asuhan Tiara Putri ini, semua proses dan pesan komunikasi yang ada di panti 
asuhan diharapkan mampu merubah dan mempengaruhi pola pikir anak asuh 
sehingga dapat menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan diharapkan juga dapat 







 “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal dan untuk menghindari kesalahpahaman makna yang 
terkandung dalam judul proposal penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan 
beberapa pengertian dalam judul proposal penelitian ini. Adapun judul proposal 
penelitian ini adalah “KOMUNIKASI DAKWAH DALAM PENINGKATAN 
KREATIVITAS ANAK DI PANTI ASUHAN TIARA PUTRI BANDAR 
LAMPUNG” Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat di dalam 
judul proposal tersebut yaitu sebagai berikut. 
 Komunikasi Dakwah terdiri dari dua kata yaitu komunikasi dan dakwah, 
komunikasi dalam bahasa inggris (communication) berasal dari kata latin 
communication dan bersumber dari kata communis yang berarti sama, sama disini 
maksudnya sama makna.
1
 Menurut Everett M. Rogers sebagaimana dikutip oleh 
Sumadi Dilla, komunikasi adalah proses dimana satu ide dialihkan dari sumber 




Sedangkan dakwah secara etimologis berasal dari kata bahasa arab da’i-
yad’u-da’watan yang artinya seruan, ajakan, atau panggilan. Jadi seseorang yang 
melakukan seruan dan ajakan untuk menuju jalan allah dikenal dengan panggilan
                                                          
1
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006), h.9. 
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da’i. Tetapi mengingat bahwa proses penyampaian (tabligh) atas pesan-pesan 
tertentu, maka dikenal pula istilah mubaligh yaitu orang yang berfungsi sebagai 




Komunikasi dakwah adalah proses penyampaian informasi atau pesan dari 
seseorang atau sekelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang 
lainnya yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits dengan menggunakan 
lambang-lambang baik  secara  verbal  maupun  nonverbal  dengan  tujuan  untuk  
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain yang lebih baik sesuai ajaran 
Islam, baik langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media.
4
 
Menurut Bambang Saiful Ma’arif komunikasi dakwah merupakan suatu 
retorika (persuasif) yang dilakukan oleh komunikator dakwah (da’i) untuk 
menyebarluaskan pesan-pesan bermuatan nilai agama, baik dalam bentuk verbal 




Dari pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan komunikasi dakwah adalah suatu proses kegiatan penyampaian suatu 
pesan atau informasi yang disampaikan oleh da’i (komunikator) kepada mad’u 
(komunikan) berdasarkan dari ajaran-ajaran dalam agama Islam untuk 
mempengaruhi pola pikir sehingga dapat menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 
                                                          
3
 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, Cetakan kedua, (Jakarta: CV. Gaya Media 
Pratama, 1997), h. 31. 
4
 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 26. 
5
 Bambang Saiful Ma’arif, Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk Aks,i (Bandung: 





Peningkatan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti proses, cara, 
perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dan sebagainya).
6
 Menurut Adi S 
peningkatan atau meningkatkan berasal dari kata tingkat, yang berarti lapis atau 
lapisan dari sesuatu yang membentuk susunan. Tingkat juga dapat berarti pangkat, 
taraf, dan kelas, sedangkan peningkatan berarti kemajuan yang dapat digambarkan 
dengan perubahan dari keadaan atau sifat yang negatif berubah menjadi positif.
7
 
Dari pengertian diatas bisa disimpulkan bahwa pengertian peningkatan 
adalah kemajuan seseorang dalam melakukan perbuatan, kegiatan, atau usaha. 
Kemajuan tersebut dapat digambarkan dengan keadaan atau sifat yang negatif 
berubah menjadi lebih positif. 
Kreativitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata dasar 
kreatif, yaitu memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu
8
 Menurut psikolog 
humanistik, Abraham Maslow dan Carl Rogers sebagaimana dikutip oleh Utami 
menyatakan bahwa seseorang dikatakan mengaktualisasikan dirinya apabila 
seseorang menggunakan semua bakat dan talentanya untuk menjadi apa yang ia 
mampu menjadi, mengaktualisasikan, atau mewujudkan potensinya.
9
 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah suatu 
kemampuan untuk menciptakan dan menemukan sesuatu hal yang baru dan 
                                                          
6
 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007). 
7
 Adi S, “Pengertian Peningkatan Menurut Para Ahli”. (On-Line) tersedia di: 
https://www.duniapelajar.com/2014/08/08/pengertian-peningkatan-menurut-para-ahli/ pada 
tanggal 15/02/2020 15.51 WIB. 
8
 Trisno Yuwono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Arkola), h.330. 
9






berbeda dari sebelumnya, biasanya berbentuk ide, langkah, barang atau produk 
dengan melakukan berbagai inovasi yang diciptakan sendiri. 
Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber daya 
manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan bangsa yang 
memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus memerlukan 
pembinaan perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, mental, sosial secara utuh, serasi, selaras dan seimbang.
10
 
Pengertian anak dalam ajaran Islam merupakan titipan dari Allah yang di 
amanatkan kepada orangtua. Anak adalah salah satu lapisan masyarakat yang 
merupakan bagian dari generasi muda sebagai penerus cita-cita perjuangan 
bangsa, yang memerlukan pembinaan dan perlindungan dari orangtua, wali 
maupun guru dalam rangka menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik, 




Dari pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa anak adalah 
manusia kecil penerus bangsa yang memerlukan pembinaan dan perlindungan dari 
orangtua, wali maupun guru dalam rangka menjamin pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, mental, dan sosial, serta perlindungan dari segala 
kemungkinan yang akan membahayakan mereka. Anak yang dimaksud penulis 
disini adalah yang berumur dari 6-12 tahun. 
                                                          
10
 Kartini Katono, Psikologi Anak (Bandung: Alumni, 2006), cet. Kelima, h. 117. 
11
 Marcelino Sumolang, Jurnal “Peranan Internet Terhadap Generasi Muda Di Desa 





Panti Asuhan adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang 
mempunyai tanggung jawab untuk mengasuh dan membimbing serta memberikan 
pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar dengan melaksanakan 
penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanan pengganti 
orang tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial kepada 
anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi 
pengembangan kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian 
dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta aktif 
dalam bidang pembangunan sosial.
12
 
Panti asuhan yang dimaksud oleh penulis adalah lembaga kesejahteraan 
sosial yang bertanggung jawab memberikan pelayanan pengganti dalam 
pemenuhan kebutuhan fisik, mental, dan sosial pada anak, sehingga mereka 
memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi perkembangan 
kepribadian sesuai dengan harapan. Panti asuhan yang penulis teliti merupakan 
panti asuhan yang tidak hanya untuk anak-anak yatim piatu saja, panti asuhan ini 
didirikan dengan tujuan untuk mendidik anak yatim piatu dan anak yang terlantar 
agar mereka dapat berkembang dengan baik serta membina mereka agar 
mempunyai pegangan hidup, keterampilan dan mampu menjadi manusia yang 
mandiri tidak selalu bergantung pada belas kasihan orang lain. Panti asuhan yang 
dimaksud adalah Panti Asuhan Tiara Putri yang berlokasi di Perumahan Griya 
Korpri Blok D 8 No. 18 Kelurahan Korpri Kecamatan Sukarame Bandar 
                                                          
12









Dari uraian-uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa judul skripsi ini 
adalah studi untuk mengetahui proses komunikasi dakwah yang dilakukan para 
pengasuh panti asuhan Tiara Putri dalam meningkatkan kreativitas anak guna 
memiliki kemampuan untuk menciptakan dan menemukan sesuatu hal yang baru 
dan berbeda dari sebelumnya, biasanya berbentuk ide, langkah, barang atau 
produk diantaranya seperti membuat kaligrafi, membuat pot, melukis, mural 
(melukis dinding) dengan tema islami serta mendorong mereka untuk memiliki 
sifat kreatif, berani, dan percaya diri. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan untuk memilih judul ini ialah: 
1. Komunikasi dakwah merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan 
karena komunikasi dapat meningkatkan kreativitas anak. 
2. Meningkatkan kreativitas anak-anak merupakan salah satu tujuan Panti 
Asuhan Tiara Putri Bandar Lampung. Dan seharusnya anak-anak juga 
diwajibkan untuk memiliki kreativitas. 
3. Sumber-sumber data mudah untuk didapatkan karna tempat penelitian 
yang mudah untuk dikunjungi dan narasumber yang mudah untuk ditemui. 
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 Septi Aidarmi, wawancara dengan narasumber, Panti Asuhan Tiara Putri, Bandar 





C. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi adalah kebutuhan dalam kehidupan yang isinya terdapat unsur 
bahasa, gerak tubuh, dan ekspresi dalam menyampaikan pemikiran yang disebut 
sebagai pesan. Dengan mengutarakan sebuah pesan maka terjadi suatu aktifitas 
antara komunikator yakni diri sendiri dengan komunikan yaitu orang lain yang 
disebut dengan aktifitas makhluk sosial yang sifatnya dasariah, sehingga pada 
akhirnya komunikasi menjadi sebuah kebutuhan permanen manusia yang 
membentuk keberlangsungan kehidupan makhluk sosial.
14
 
Pada umumnya komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan 
berkomunikasi melakukan sesuatu hubungan, karena manusia adalah mahkluk 
sosial tidak dapat hidup sendiri-sendiri melainkan satu sama lain saling 
membutuhkan. Hubungan individu yang satu dengan yang lainnya dapat 




Dakwah secara etimologis berasal dari kata bahasa arab da’i-yad’u-da’watan 
yang artinya seruan, ajakan, atau panggilan. Jadi seseorang yang melakukan 
seruan dan ajakan untuk menuju jalan allah dikenal dengan panggilan da’i. Tetapi 
mengingat bahwa proses penyampaian (tabligh) atas pesan-pesan tertentu, maka 
dikenal pula istilah mubaligh yaitu orang yang berfungsi sebagai komunikator 
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Komunikasi dakwah adalah proses penyampaian informasi atau pesan dari 
seseorang atau sekelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang 
lainnya yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits dengan menggunakan 
lambang-lambang baik secara verbal maupun nonverbal dengan tujuan untuk 
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain yang lebih baik sesuai ajaran 
islam, baik langsung secara lisan maupun tidak langsung.
17
 
Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat sesuatu yang baru, apakah itu 
dalam bentuk ide, langkah, atau produk. Seseorang yang kreatif akan bisa 
memutar otaknya untuk menemukan hal-hal yang baru untuk dijadikan sesuatu 
yang berbeda dari sebelumnya dengan berbagai cara dan inovasi yang 
ditemukannya. 
Kreativitas anak merupakan kemampuan seorang anak dalam menciptakan 
suatu hal yang baru, biasanya berbentuk ide, gagasan, produk atau barang. Dengan 
kreativitas yang dimiliki, anak-anak akan mampu memecahkan masalah yang 
sedang mereka hadapi dan berani mengambil tindakan apapun. 
Melalui komunikasi dakwah ini, diharapkan agar anak-anak bisa lebih 
meningkatkan kreativitas mereka dalam bidang apapun, baik bidang agama 
maupun umum. Dan sudah seharusnya juga anak-anak diwajibkan untuk 
mengembangkan serta meningkatkan kreativitas mereka, Allah berfirman dalam 
surat An-Nahl ayat 78: 
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl [16]: 78).
18
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan seorang anak 
berawal dari keadaan tidak mengetahui apapun, kemudian Allah memberikan 
pendengaran dan penglihatan agar bisa selalu bersyukur dan memanfaatkannya 
untuk hal baik. Ayat diatas dapat dijadikan dasar hukum Islam dalam 
mengembangkan kreativitas manusia khususnya kreativitas seorang anak. Mereka 
diberikan indera pendengaran dan indera penglihatan sebagai media mereka untuk 
belajar dan mencari ilmu. Dengan membaca buku serta mendengarkan nasihat-
nasihat dari orang tua, wali, maupun gurunya, anak-anak diharapkan mampu 
untuk terus belajar, mengembangkan sikap kreatif, antusias untuk bereksplorasi, 
bereksperimen, berimajinasi, serta berani mencoba dan mengambil resiko. 
Panti asuhan adalah wadah untuk membantu meningkatkan kesejahteraan anak 
dengan cara membina, mendidik, membimbing, megarahkan, memberikan kasih 
sayang sehingga mempunyai potensi dan kualitas baik minat, bakat, maupun 
keterampilan, life skill yang diberikan.
19
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Pada umumnya kita ketahui, bahwa panti asuhan hanya untuk anak-anak yatim 
piatu saja. Namun nyatanya panti asuhan didirikan dengan tujuan untuk mendidik 
anak yatim piatu dan anak yang terlantar agar mereka dapat berkembang dengan 
baik serta membina mereka agar mempunyai pegangan hidup, keterampilan dan 
mampu menjadi manusia yang mandiri tidak selalu bergantung pada belas kasihan 
orang lain dan mencetak mereka menjadi manusia yang selalu beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT, serta menjadi anak yang shalih dan shalihah.
20
 
Panti Asuhan Tiara Putri yang berlokasi di Perumahan Griya Korpri Blok D 8 
No. 18 Kelurahan Korpri Kecamatan Sukarame Bandar Lampung merupakan 
tempat untuk anak yatim piatu dan anak terlantar yang orang tuanya kurang 
mampu dalam merawat anak tersebut, baik dari segi ekonomi maupun sosial. Di 
Panti Asuhan ini anak-anak dibina, diajarkan, dan dididik untuk menjadi anak 
yang berguna untuk masa depan serta mempunyai pegangan ilmu dan 
keterampilan. 
Anak-anak di panti asuhan Tiara Putri merupakan anak-anak yang kreatif, 
namun tidak sedikit juga yang belum terlihat mempunyai keterampilan dan 
kreativitas, mereka yang tidak memiliki kreativitas biasanya masih terpaku 
dengan kegiatan bermain dan tidak sedikit dari mereka yang hanya bermalas-
malasan. 
Semua anak sebenarnya memiliki peluang untuk mempunyai bakat dan 
keterampilannya sendiri asalkan mereka mau belajar dan menggali kreativitasnya. 
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Maka dari itu untuk mengasah dan menggali kreativitas anak-anak, biasanya 
diadakan kegiatan-kegiatan yang bersifat edukatif dan menghibur, kegiatan-
kegiatan tersebut diadakan oleh para pengasuh panti asuhan dan komunitas-
komunitas sosial yang memang bergerak dibidang pendidikan untuk anak 
khususnya anak panti asuhan, dan kegiatan-kegiatan ini biasanya dilakukan 2 
minggu sekali atau sebulan sekali.  
Mendaur ulang barang yang sudah tidak terpakai, membuat kaligrafi, 
membuat pot, melukis, mural (melukis dinding) dengan tema islami, merupakan 
beberapa kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak di Panti Asuhan Tiara Putri ini 
guna meningkatkan kreativitas mereka.  
Anak-anak juga biasanya diberikan nasihat-nasihat kebaikan yang bersumber 
dari ajaran agama Islam untuk mempengaruhi pola pikir mereka sehingga dapat 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan diharapkan juga dapat menumbuhkan 
serta meningkatkan jiwa kreativitas mereka dalam bidang agama maupun umum. 
Maka dari itu penulis mengambil judul ini guna membahas bagaimana proses 
komunikasi dakwah dalam meningkatkan kreativitas anak di Panti Asuhan Tiara 
Putri dalam meningkatkan kemampuan untuk menciptakan dan menemukan 
sesuatu hal yang baru dan berbeda dari sebelumnya melalui kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan di Panti Asuhan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana Komunikasi Dakwah dalam Peningkatan Kreativitas pada Anak di 






E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui Komunikasi Dakwah dalam Peningkatan Kreativitas pada 
Anak di Panti Asuhan Tiara Putri Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur ilmiah dalam 
bidang ilmu komunikasi dan ilmu dakwah, terutama tentang komunikasi 
dakwah dalam meningkatkan kreativitas anak. 
2. Secara Praktis 
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
memberikan masukan kepada orang-orang khususnya para pengasuh panti 
asuhan agar dapat lebih baik lagi dalam mendidik anak sehingga dapat 
menjadi anak yang mempunyai kreativitas yang tinggi dan berguna untuk 
masa depan. 
 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif (Qualitative Research). Metode penelitian kualitatif (Qualitative 





menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas social, sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individual maupun kelompok
21
 
1. Jenis dan sifat penelitian 
a. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 
suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dan mendalam dengan 
mengangkat data-data yang ada di lapangan. Sehingga dalam pelaksanaan 
penelitian ini mengharuskan peneliti untuk terjun langsung ke lapangan 
guna mencari data dan fakta yang terjadi secara langsung.
22
 
Berdasarkan jenis penelitian yang dipilih, maka data-data dalam 
penelitian ini akan dihimpun berdasarkan hasil observasi dan interview 
secara langsung. Adapun data-data yang digali dari lapangan dalam 
penelitian ini adalah data tentang komunikasi dakwah dalam peningkaan 
kreativitas. 
b. Sifat penelitian 
Penelitian bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang semata-mata 
melukiskan keadaan suatu objek tertentu atau peristiwa tertentu. 
Sedangkan menurut Koentjaraningrat adalah penelitian yang bersifat 
deskriptif, bertujuan meggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu,  
keadaan, gejala, atau kelompok tertentu, atau untuk menentukan frekuensi 
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atau penyebaran suatu gejala lain dalam masyarakat.
23
 Jika terdapat angka-
angka, maka sifatnya hanya sebagai penunjang. Dengan kata lain 
deskriptif yaitu penelitian hanya semata-mata melukiskan suatu objek 
tertentu menurut apa adanya.
24
 
Sehingga penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 
mendeskripsikan atau menggambarkan bagaimana keadaan di Panti 
Asuhan dan kegiatan apa saja yang dilakukan oleh anak untuk dapat 
mengembangkan kreativitas mereka. 
2. Populasi dan sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. 
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda 
alam yang lain.
25
 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 
pengasuh dan anak-anak di Panti Asuhan Tiara Putri Bandar Lampung. 
Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 33 orang. 
1. 3 orang pengasuh panti. 
2. 30 anak orang anak yatim piatu dan kurang mampu. 
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Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Umumnya populasi tersebut jumlahnya besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Hal ini 
disebabkan karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, kesimpulannya 
akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari 
populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
26
 
Adapun teknik pengambilan sampel yang penulis gunakan yaitu non 
random sampling (pengambilan sampel secara tidak acak) dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling ialah 
yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-
pertimbangan tertentu dalam sampelnya, atau penentuan sampel untuk 
tujuan tertentu.
27
 Jadi, dalam penelitian ini tidak semua individu dalam 
populasi diberi peluang yang sama menjadi anggota sampel. 
Pada penelitian ini teknik purposive sampling hanya digunakan untuk 
anak-anak Panti Asuhan Tiara Putri. Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
kriteria populasi untuk anak-anak panti yang dijadikan sampel penelitian 
penulis adalah sebagai berikut: 
1. Anak-anak panti yang berusia 6-12 tahun. 
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2. Anak-anak panti yang aktif. 
3. Anak-anak panti yang sudah tinggal cukup lama (1-2 tahun) di 
Panti Asuhan Tiara Putri. 
Berdasarkan kriteria diatas, maka yang memenuhi syarat untuk 
dijadikan sampel oleh penulis adalah 2 orang pengasuh dan 4 orang anak 
Panti Asuhan Tiara Putri Bandar Lampung. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Wawancara 
Metode Wawancara adalah proses tanya jawab secara lisan antara 
duaorang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat 




Dalam pelaksanaannya jenis wawancara yang digunakan adalah 
wawancara bebas terpimpin yaitu pewawancara membawa kerangka 
pertanyaan-pertanyaan (framework of question) untuk disajikan, tetapi cara 
bagaimana pertanyaan-pertanyaan itu diajukan (Timming) dan irama 
wawancara diserahkan kepada pewawancara.
29
 
Metode ini merupakan metode pokok yang dapat membantu penulis 
untuk mendapatkan data tentang kegiatan panti asuhan yang dibutuhkan. 
Metode ini ditujukan untuk pengasuh serta anak-anak dengan tujuan 
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ditemukannya data tentang komunikasi dakwah dalam peningkatan 
kreativitas anak di Panti Asuhan Tiara Putri Bandar lampung. 
b. Metode Observasi 
Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Sugiono menyatakan bahwa observasi 
merupakan suatu prodses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
30
Jenis observasi yang 
digunakan adalah Non Participant Observation dalam hal ini peneliti 




Maksud peneliti menggunakan metode observasi adalah untuk melihat  
langsung kegiatan di panti asuhan dalam upaya mendapatkan data tentang 
komunikasi dakwah dalam peningkatan kreativitas anak di Panti Asuhan 
Tiara Putri Bandar lampung. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 




Metode ini penulis gunakan untuk mencari data-data tambahan yang 
terdokumentasi, baik yang berada dalam buku-buku, gambar-gambar, dan 
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lain sebagainya. Terdapat foto-foto, video, catatan agenda kegiatan, dan 
hasil kreativitas anak-anak di Panti Asuhan Tiara Putri ini. Metode ini 
merupakan metode pembantu dalam rangka mengagendakan serta 
menelaah data-data yang diperlukan khususnya yang berkaitan dengan 
komunikasi dakwah dalam meningkatkan kreativitas anak di panti asuhan.  
4. Analisis Data 
Analisis data merupakan metode atau cara untuk mempelajari dan 




Sebelum sampai pada tahap analisa data, penulis memproses data yang 
telah dikumpulkan, setelah itu penulis menganalisa dan mengimpretasikannya. 
Pengumpulan data tersebut diproses dengan pengolahan data dengan jalan 
mengelompokkannya sesuai dengan bidang pokok bahan masing-masing. Setelah 
bahan dikelompokkan selanjutnya disusun, sehingga pembahasan yang dikaji 
dapat disusun secara sistematis untuk selanjutnya digunakan dalam proses analisis 
data. Analisis dalam penelitian ini bersifat deskriptif. Analisis deskriptif pada 




Setelah semua data terkumpul melalui pengumpulan data, maka tahap 
selanjutnya adalah menganalisa data-data tersebut. Dalam menganalisa data, 
penulisan menggunakan metode analisa kualitatif artinya penelitian ini dapat 
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menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
individu dan perilaku yang dapat diamati.
35
 
Penulis menggunakan analisa data kualitatif karena penelitian yang penulis 
bahas sifatnya deskriftif, yaitu bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 
suatu masyarakat atau suatu kelompok orang tertentu atau gambaran tentang suatu 
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H. Tinjauan Pustaka 
Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan tolak ukur dan dilakukan kajian 
sebelumnya agar menghindari plagiarisme, dimana sama-sama berkaitan 
mengenai komunikasi dakwah dalam membentuk santri yang berkarakter yaitu 
sebagai berikut: 
1. “Komunikasi Dakwah Orang Tua dalam Mencegah Kenakalan Remaja 
(Studi di Desa Banjar Negeri Kecamatan Gunung Alip Kabupaten 
Taggamus)”. Judul skripsi diteliti oleh Zeniyus Tri Guntara (1541010206) 
jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi Uin Raden Intam Lampung tahun 2019. Skripsi ini membahas 
tentang penyebab kenakalan remaja dan cara mencegah kenakalan remaja 
melalui komunikasi orang tua terhadap anaknya dan mengetahui  
bagaimana pentingnya pengaruh komunikasi dakwah yang dilakukan  
orang tua terhadap anaknya dalam masalah kenakalan remaja.
37
 
2. “Pendekatan Psikolog Komunikasi Dakwah dalam Membina Akhlak 
Remaja (Studi Rohis SMAN 8 Bandar Lampung)”. Judul skripsi ini diteliti 
oleh Fitri Susanti (1341010139) jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Uin Raden Intam Lampung tahun 
2017. Skripsi ini membahas tentang cara atau langkah yang dilakukan oleh 
da’i untuk memperbaiki akhlak melalui kegiatan yang dilakukan secara 
berkesinambungan di organisasi rohis guna menyampaikan pesan-pesan 
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atau nilai-nilai agama dengan memperhatiakan aspek komunikasi yang 
dilakukan dan dengan memperhatikan kondisi kejiwaan remaja dalam 




3. “Strategi Komunikasi Dakwah Kepada Muallaf di Masjid Al-Hassanah 
Ddi Desa Marga Lestari Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan”. Judul 
skripsi ini diteliti oleh Topan Samboja (1541010193) jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Uin Raden 
Intam Lampung tahun 2019. Skripsi ini membahas tentang langkah-
langkah yang dilakukan oleh Da’i kepada mad’u, untuk meningkatkan 
pemahaman pesan keagamaan dan memotivasi pengalaman ajaran agama 
Islam kepada para muallaf.
39
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KOMUNIKASI DAKWAH DALAM PENINGKATAN KREATIVITAS 
 
A. Komunikasi Dakwah 
1. Pengertian Komunikasi Dakwah 
Komunikasi Dakwah adalah proses penyampaian informasi atau pesan 
dari seseorang atau sekelompok orang kepada seseorang atau sekelompok 
orang lainnya yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits dengan 
menggunakan lambang-lambang baik secara verbal maupun non-verbal 
dengan tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain yang 
lebih baik sesuai  dengan ajaran Islam, baik langsung secara lisan maupun 
tidak langsung melalui media. 
Secara umum, komunikasi dakwah adalah suatu penyampaian pesan 
dakwah yang secara sengaja dilakukan oleh komunikator (dai) kepada 




Komunikasi Dakwah merupakan upaya menyebarluaskan informasi 
keIslaman dan mengajak manusia ke jalan Allah dengan mengenalkan Al-
Qur’an dan mengamalkannya dengan menggunakan simbol-simbol melalui 
media  massa atau bauran dan bersifat mengingatkan.
2
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2. Unsur-unsur Komunikasi Dakwah 
Komunikasi  Dakwah  melibatkan  beberapa  unsur  yang  bekerja  secara 
sistematis dalam waktu hampir bersamaan, yaitu sebagai berikut: 
a. Komunikator   
Komunikator diartikan sebagai individu atau kelompok yang  
mengambil prakarsa ataupun yang sedang mengadakan komunikasi 
dengan individu dan atau kelompok (sasaran) yang lain sebagai 
penyaring, komunikator menetukan pesan yang dapat atau perlu 
disampaikan dengan memperhatikan kebijakan redaksi. Sedangkan 
sebagai perumus pesan, komunikator menentukan penggunaan kata, 
istilah, gaya bahasa, dan gambar diatur sedemikian rupa sehingga dapat 
dicerna dengan enak dan mudah dimengerti oleh komunikan sasarannya.
3
  
Kredibilitas komunikator berkaitan dengan karakter komunikator. 
Kredibilitas adalah seperangkat persepsi komunikan tentang sifat  
komunikator. Keahlian adalah kesan yang dibentuk komunikan tentang  
kemampuan komunikator dalam hubungan dengan topik yang  
dibicarakan. Sementara kepercayaan adalah kesan komunikan tentang 
komunikator  berkaitan dengan wataknya apakah komunikator dinilai 
jujur, tulus, bermoral, adil, sopan dan etis. Komponen kredibilitas 
komunikator meliputi:  
1) Dinamis  yaitu  komunikator  dipandang  komunikan  sebagai  
seorang  yang bergairah, semangat, aktif, tegas dan berani. 
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2) Sosiabilitas  komunikator  dipandang  komunikan  sebagai  
seorang  periang  dan senang bergaul. 
3) Koorientasi yaitu kesan komunikan tentang komunikator    
sebagai seorang mewakili kelompok komunikan yang 
disenanginya. 
4) Karisma yaitu digunakan untuk menunjukkan suatu sifat luar 




Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. 
Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media 




Pesan merupakan simbol bermakna yang digunakan oleh  
komunikator  untuk mengungkapkan maksudnya agar dapat dimengerti 
oleh komunikan sasarannya. Simbol-simbol yang dipergunakan itu 
mempunyai arti atau batasan makna yang sedikit banyak bersifat baku 
dan dimiliki oleh kedua belah pihak. Ada empat syarat agar pesan dapat 
diterima dan menimbulkan respon komunikan serta mencapai tujuan 
komunikasi komunikator yaitu:  
a) Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa  
sehingga  pesan itu dapat menarik perhatian sasaran yang dituju. 
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b) Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang didasarkan dari 
pengalaman yang sama-sama antara sumber dan sasaran, 
sehingga kedua mengerti dan bertemu. 
c) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi daripada sasaran   
dan menyarankan cara-cara untuk mencapai tujuan. 
d) Pesan  harus  menyarankan  sesuatu  jalan  untuk  memperoleh  
kebutuhan  yang layak  dari  situasi  kelompok  masyarakat  di  




Dalam buku llmu Dakwah secara umum pesan atau materi dakwah 
dapat diklasifikasikan menjadi masalah pokok yaitu: 
1. Pesan Akidah  
a) Iman kepada Allah Swt. 
b) Iman kepada Malaikat-Nya. 
c) Iman kepada Kitab-kitab-Nya. 
d) Iman kepada Rasul-rasul-Nya. 
e) Iman kepada Hari Akhir. 
f) Iman kepada Qadha-Qadhar. 
2. Pesan Syariah 
a) Ibadah: thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji. 
b) Muamalah:  
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-Hukum Perdata meliputi: Hukum Niaga, Hukum Nikah dan 
Hukum Waris. 
-Hukum Publik meliputi: Hukum Pidana, Hukum Neg, 
Hukum Perang dan Damai.
7
 
3.  Pesan Akhlak  
a) Akhlak terhadap Allah Swt. 
b) Akhlak terhadap manusia yang meliputi: 
 Akhlak terhadap manusia: diri sendiri, tetangga, 
masyarakat lainnya.  





Media adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari 
sumber kepada penerima. Media dapat dibedakan dua macam, yakni 
media  cetak dan elektronik. Media cetak yaitu surat kabar, majalah, dan 




Media pada hakekatnya adalah segala yang merupakan alat dengan  
mana orang-orang menyatakan pesan ke sasarannya. Media komunikasi 
terbagi menjadi tiga kelompok yaitu:  
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1) Yang berbentuk ucapan (the spoken word) yaitu termasuk bentuk 
bunyi dan karenanya hanya didengar oleh telinga contoh gendang,  
sirine, telepon dan radio  
2) Yang berbentuk tulisan (the printed writing) termasuk 
didalamnya  barang-barang cetakan seperti buku, pamflet, surat 
kabar, brosur,  majalah dan lain-lain  
3) Yang berbentuk audio visual (the audio visual) yaitu dapat 
ditangkap oleh mata dan telinga termasuk di dalamnya film, 
televisi bahkan  kemajuan teknologi informasi saat ini masyarakat 
dapat melihat dan mendengar berbagai peristiwa di berbagai 




Komunikan  disebut  juga  penerima  berita/atau  informasi  adalah  objek  
dari kegiatan  komunikasi.  Mengingat  komunikasi  adalah  interaksi  antara  
komunikator dengan komunikan, menjadi satuan yang terpisah dan  
mengadakan kegiatan terpisah.
11
 Komunikan atau penerima merupakan suatu  





Efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan  dan  
dilakukan oleh komunikan sebelum dan sesudah menerima pesan. Oleh karena 
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itu, efek bisa  juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada 
pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat penerima pesan.
13
 
Efek komunikasi adalah akibat yang terjadi setelah proses komunikasi 
selesai dilaksanakan. Efek komunikasi dikelompokkan sebagai berikut:  
1) Efek Kognitif, adalah berkaitan dengan pikiran, nalar atau rasio,  
misalnya komunikan yang semula tidak mengerti menjadi mengerti. 
2) Efek Afektif adalah efek yang berkaitan dengan perasaan, misalnya 
komunikan yang semula merasa tidak senang menjadi senang, sedih  
menjadi gembira. 
3) Efek Konatif, adalah yang berkaitan dengan timbulnya keyakinan 
dalam diri komunikan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan yang 
dikehendaki oleh komunikator berdasarkan pesan atau massage yang 
ditransmisikan. Sikap dan perilaku setelah proses komunikasi juga 




3. Sumber Komunikasi Dakwah 
Sumber materi komunikasi dakwah yaitu pesan-pesan yang ada dalam 
materi komunikasi tersebut dari Al-Qur’an dan Hadist. Dengan sendirinya 
komunikasi Islam (Islami) terikat pada pesan khusus, yakni dakwah, karena 
Al-Qur’an adalah petunjuk bagi seisi alam dan juga merupakan (memuat) 
peringatan, peringatan bagi manusia yang beriman dan berbuat baik pesan-
pesan dakwah adalah semua pernyataan yang bersumber dari Al-Qur’an dan 
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Hadist baik tertulis maupun lisan dengan pesan-pesan (risalah). Oleh karena 
itu materi dakwah tidak terlepas dari Al-Qur’an dan Hadist, bila tidak 
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist maka seluruh materi dakwah akan sia-
sia bahkan dilarang oleh ajaran syariat agama Islam. Adapun sumber-sumber 
materi tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah wahyu dari Allah SWT yang diturunkan melalui 
malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW dan disampaikan atau 
diajarkan kepada manusia yang juga merupakan pedoman hidup bagi 
umat manusia diseluruh  dunia. Jadi  sumber  materi  komunikasi dakwah  
yang  paling  utama adalah Al-Qur’an  dan  Hadist,  karena semua ajaran-
ajaran ilmu tasawuf dan aspek kehidupan manusia telah diakui  
kebenaran dan keabsahanya untuk dilaksanakan, karena merupakan 
pesan kebenaran berdasarkan firman Allah SWT. 
b) Al-Hadist 
Al-Hadist adalah segala  perkataan  (Sabda), perbuatan dan 
persetujuan dari Nabi Muhammad SAW yang dijadikan ketetapan  ataupun  
hukum  dalam  agama  Islam.  Dalam  hal  ini  hadist merupakan sumber 
kedua setelah Al-Qur’an, karena isinya mencakup dari isi Al-Qur’an yang 
masih membutuhkan penjelasan yang lebih konkrit, yang disampaikan  
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4. Metode-Metode Komunikasi Dakwah 
Metode-metode komunikasi dakwah sudah dijelaskan di dalam Al-
Qur’an yaitu Surat An-Nahl Ayat 125, Allah SWT berfirman: 
 
 
Artinya: “Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik daqn bantahlah mereka dengan jalan yang baik 
sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalannya dan dialah yang lebih mengetahuai orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. (Qs. An-Nahl [16]: 125).
16
 
Pada ayat tersebut terdapat metode dakwah yang akurat. Kerangka dasar 
tentang metode dakwah yang terdapat pada ayat diatas adalah Bil-Hikmah, 
Mau‟izhah Hasanah, dan Mujadalah. 
a. Bil-Hikmah 
Kata hikmah sering kali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana, 
yaitu pendekatan sedemikianrupa sehingga pihak objek dakwah mampu 
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melaksanakan apa yang didakwahkan atas kemauannya sendiri, tidak 
merasa ada paksaan, konflik, maupun rasa tertekan.
17
 
Menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam Tafsir Al-Munir 
bahwa Al-Hikmah adalah Al-Hujjah Al-Qath‟iyyah Al-Mufidah li Al-
„Aqaid Al-Yaqiniyyah artinya Hikmah adalah dalil-dalil (argumentasi) 
yang qath’i dan berfaedah bagi kaidah-kaidah keyakinan.
18
 
Menurut Sa’id Bin Ali Bin Wakif Al-Qahthani, bahwa Al-
Hikmah mempunyai arti sebagai berikut: 
1) Secara Bahasa yaitu adil, ilmu, sabar, memperbaiki, 
pengetahuan. 
2) Secara Istilah yaitu valid, mengetahui yang benar dan 
mengamalkannya, meletakkan sesuatu pada tempatnya, 
menjawab dengan tegas dan tepat.
19
 
b. Mau‟izhah Hasanah 
Mau‟izhah Hasanah atau nasihat yang baik merupakan memberikan 
nasihat kepada orang lain dengan cara yang baik, yaitu petinjuk-petunjuk 
ke arah kebaikan dengan bahasa yang baik, dapat diterima, berkenan di 
hati, menyentuh perasaan, lurus dipikiran, menghindari sikap kasar, dan 
tidak mencari atau menyebut kesalahan audiens sehingga pihak objek 
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dakwah dengan rela hati atas kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang 




Mujadalah merupakan cara terakhir yang digunakan untuk 
berdakwah manakala dua cara terakhir yang digunakan untuk orang-
orang yang taraf berfikirnya cukup maju dan kritis seperti ahli kitab 




Apabila ditinjau dari sudut pandang yang lain, metode komunikasi 
dakwah dapat dilakukan pada berbagai metode yang lazim dilakukan 
dalam pelaksanaan dakwah. Metode tersebut antara lain adalah sebagai 
berikut: 
a) Metode Ceramah 
Dzikron Abdullah dalam buku Metodologi Dakwah 
mendefinisikan metode ceramah adalah sebagai metode yang 
dilakukan dengan maksud untuk menyampaikan keterangan, 
petunjuk, pengertian, dan penjelasan tentang sesuatu kepada 
pendengar dengan menggunakan lisan.
22
 
b) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab sebagai salah satu metode yang cukup 
dipandang efektif apabila ditempatkan dalam usaha dakwah, karena 
objek dakwah dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang belum 
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dikuasai oleh mad’u sehingga akan terjadi hubungan timbal balik 
antara subjek dakwah dengan objek dakwah.
23
 
c) Metode Diskusi 
A Kadir Munsyi dalam bukunya yang berjudul Metode Diskusi 
dalam Dakwah menjelaskan bahwa diskusi sering dimaksudkan 
sebagai pertukaran pikiran (gagasan, pendapat dan sebagainya) 
antara sejumlah orang secara lisan membahas suatu masalah tertentu 




d) Metode Propaganda (Di‟ayah)  
Metode ini dapat digunakan sebagai salah satu metode dakwah 
karena dapat untuk menarik perhatian dan simpatik masyarakat. 
Pelaksanaan dakwah dengan metode propaganda dapat digunakan 
melalui berbagai macam media, baik auditif, visual maupun audio 
visual. Usaha tersebut dalam rangka menggerakkan emosi orang agar 




e) Metode Keteladanan 
Menurut Dzikron Abdullah dalam bukunya Metodologi Dakwah 
mendefinisikan dakwah dengan menggunakan metode keteladanan 
atau demontrasi berarti suatu cara menyajikan dakwah dengan 
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memberikan keteladanan langsung sehingga mad’u akan tertarik 
untuk mengikuti kepada apa yang dicontohkannya.
26
 
f) Metode Drama 
Dakwah dengan menggunakan metode drama dapat dipentaskan 
untuk menggambarkan kehidupan sosial menurut tuntunan Islam 
dalam suatu lakon dengan bentuk pertunjukan yang bersifat 
hiburan.
27
 Sekarang sudah banyak dilakukan dakwah dengan metode 
drama melalui media film, radio, televisi, teater dan lain-lain. 
g) Metode Silaturahim 
Dakwah dengan menggunakan metode home visit dapat 
dilakukan dengan berkunjung ke rumah mad’u atau melalui 
silaturahim, menengok orang sakit, ta’ziyah, dan lain-lain. Dengan 
cara seperti ini, manfaatnya cukup besar dalam rangka mencapai 
tujuan dakwah karena terjun langsung ke kediaman mad’u sehingga 





5. Fungsi Komunikasi Dakwah 
Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi tujuan-
tujuan tertentu.
29
 Reformasi informasi adalah ancaman bagi struktur 
kekuasaan dunia. Artinya, siapa yang mengusai informasi bukan tidak 
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mungkin ia menguasai dunia dengan pengaruh yang dapat ditimbulkannya 
melalui proses komunikasi. Jika kita tidak mengikuti arah perubahan, kita 
akan semakin tenggelam hingga tak mampu lagi menahan pengaruh dari luar. 
Fungsi komunikasi akan terus berkembang selama ilmu komunikasi itu 
ada. Secara lebih spesifik, seiring dengan perkembangan ilmu komunkasi, 
fungsi komunikasi juga mengalami dinamika. Ketika retorika mengalami 
kejayaan pada abad 5 SM, kaum sofis Yunanni menggunakan pidato untuk 
mempengaruhi khalayak dan mendapatkan simpati mereka. Perlu diingat, saat 
itu sistem politik mereka adalah demokrasi langsung. Kepandaian pemimpin 
dalam berpidato dapat mempengaruhi wibawa dimata rakyat. Fungsi 
komunikasi secara umum dan jika di kaitkan dengan media pada dasarnya 




6. Tujuan Komunikasi Dakwah 
Tujuan komunikasi dakwah secara umum adalah untuk memberikan 
pemahaman tentang Islam kepada masyarakat sebagai sasaran dakwah 
dengan adanya pemahaman masyarakat tentang Islam maka masyarakat akan 
terhindar dari sikap dan perbuatan mungkar.
31
 
Untuk mencapai tujuan komunikasi dakwah tersebut, maka lagkah-
langkah dan tidakan dakwah harus disusun secara bertahap dimana pada 
setiap tahapan ditetapkan dan dirumuskan pula target atau sasaran tertentu. 
Dan selanjutnya atas target atau sasaran inilah disusun program dakwah untuk 
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setiap tahapan yang ditentukan. Dengan jalan demikian maka tujuan dakwah 
dapat diusahakan pencapaianya secara teratur dan tertib. 
32
 
Gordon I. Zimmerman membagi dan merumuskan tujuan komunikasi 
menjadi dua kategori besar. Pertama, tujuan komunikasi adalah untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang penting bagi kebutuhan manusia untuk 
memberi makan dan pakaian pada diri sendiri, memuaskan kepenasaran pada 
diri manusia akan lingkungan dan menikmati hidup. Kedua, tujuan 
komunikasi adalah menciptakan dan memupuk hubungan dengan orang lain. 
Dengan demikian, memiliki fungsi isi, yang melibatkan pertukaran informasi 
yang kita perlukan untuk menyelesaikan tugas dan fungsi hubungan yang 
melibatkan pertukaran informasi mengenai bagaimana kita dengan orang lain. 
Sedangkan secara khusus, tujuan dakwah itu dapat dibedakan menjadi 
beberapa segi, yaitu sebagai berikut: 
1) Dari segi mitra dakwah 
a. Tujuan perseorangan, yaitu terbentuknya pribadi muslim 
dengan iman yang kuat, berperilaku sesuai dengan hukum-
hukum Allah SWT dan berakhlak karimah 
b. Tujuan untuk keluarga, yaitu terbentuknya keluarga bahagia, 
penuh ketentraman dan cinta kasih antara anggota keluarga. 
c. Tujuan untuk masyarakat, yaitu terbentuknya masyarakat 
sejahtera yang penuh dengan suasana keislaman. 
                                                          
32




d. Tujuan umat manusia di seluruh dunia, yaitu terbentuknya 
masyarakat dunia yang penuh dengan kedamaian dan 
ketenangan dengan tegaknya keadilan, persamaan hak dan 
kewajiban, tidak adanya diskriminasi dan eksploitasi dan saling 
tolong menolong dan saling menghormati. 
2) Dari segi pesan 
a. Tujuan akidah, yaitu tertanamnya akidah yang mantap di setiap 
hati manusia sehingga keyakinan tentang ajaran-ajaran Islam 
tidak lagi dicampuri dengan rasa keraguan. 
b. Tujuan hukum, yaitu terbentuknya pribadi muslim yang luhur 
dengan sifat-sifat yang terpuji dan bersih dari sifat tercela.
33
 
Dengan terpenuhinya persyaratan untuk terjadinya suatu komunikasi, 
seperti yang telah diungkapkan di atas, disimpulkan bahwa dakwah itu sendiri 
merupakan sebuah proses komunikasi. Dalam hal ini Jalaludin Rakhmat, 
mengungkapkan tujuan umum dakwah dalam konteks komunikasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Memberitahukan (informatif). Ditunjukan untuk menambah 
pengetahuan pendengar. Komunikasi diharapkan memperoleh 
penjelasan, menaruh minat, dan memiliki pengertian tentang 
persoalan yang dibicarakan.  
b. Mempengaruhi (persuasif). Ditunjukan agar orang mempercayai 
sesuatu, melakukannya, atau terbakar semangat dan 
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antusiasmenya. Keyakinan, tindakan, dan semangat adalah bentuk 
reaksi yang diharapkan. 
c. Menghibur (rekreatif). Bahasa yang disampaikan enteng, segar, 
dan mudah dicerna. Diperlukan otak yang baik untuk membuat 
humor yang baik. Perhatian, kesenangan, dan humor adalah reaksi 




B. Kreativitas Anak 
1. Pengertian Kreativitas Anak 
Menurut Drevdal kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 
menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang pada dasarnya 
baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya.
35
 Menurut Haefele 
kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru 
yang mempunyai makna sosial. Defenisi Haefele pula menekankan bahwa 




Sementara itu Supriadi mengungkapkan bahwa kreativitas adalah 
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa 
gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada, 
dan merupakan kemampuan berfikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan 
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terjadinya eskalasi dalam kemampuan berfikir yang ditandai oleh sukses, 
diskontinuitas, diferensasi, integrasi antara setiap tahap perkembangan.
37
 
Anak merupakan bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber 
daya manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan 
bangsa yang memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus 
memerlukan pembinaan perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan 




Menurut Gordon dan Browne dalam Moeslihatoen mengatakan bahwa 
kreativitas anak merupakan kemampuan anak menciptakan gagasan baru 
yang asli dan imajinatif, dan juga kemampuan mengadaptasi gagasan baru 
dengan gagasan yang sudah dimiliki.
39
 
Kreatifitas berkaitan dengan pribadi kreatif yang melibatkan diri dalam 
proses kreatif dan dukungan juga dorongan dari lingkungan penghasil produk 
kreatif. Menurut Utami Munandar ada 4 definisi kreativitas yaitu: 
a. Definisi pribadi, kreativitas diberikan dalam “three facet model of 
creativity“ oleh Sternberg yang menyatakan bahwa titik pertemuan 
yang khas antara atribut psikologis: inteligensi, gaya kognitif, dan 
kepribadian atau motivasi. Ketiga segi alam fikiran ini bersama sama 
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membantu memahami apa yang melatarbelakangi individu yang 
kreatif. 
b. Definisi proses, oleh Torrance yang menyatakan bahwa kreativitas 
pada dasarnya menyerupai langkah-angkah dalam metode ilmiah 
yaitu definisi yang meliputi seluruh proses kreatif dan ilmiah mulai 
dari menemukan masalah sampai dengan menyampaikan masalah. 
c. Definisi produk, oleh Barron yang menyatakan bahwa kreativitas 
adalah kemampuan untuk menghasilkan atau menciptakan sesuatu 
yang baru. Hal ini terfokus pada produk kreatif yang menekankan 
orisinalitas. Menurut Haefele kretivitas adalah kemampuan untuk 
membuat kombinasi-kombinasi baru yang mempunyai makna sosial. 
d. Definisi press, dari ketiga definisi dan pendekatan terhadap 
kreativitas menekankan faktor “press“ atau dorongan baik dorongan 
internal (diri sendiri berupa keinginan dan hasrat untuk mencipta 





2. Ciri-Ciri Kreativitas Anak 
Ciri-ciri kreativitas dapat dibedakan menjadi dua yaitu ciri kognitif dan 
ciri non-kognitif. Ciri kognitif terdiri dari orisinilitas, fleksibilitas, kelancaran 
dan elaborasi. Sedangkan ciri non-kognitif dari kreativitas meliputi motivasi, 
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kepribadian, maupun non-kognitif merupakan salah satu potensi yang penting 
untuk di pupuk dan dikembangkan.  
Pentingnya pengembangan kreativitas pada anak memiliki empat alasan 
yaitu: 
a) Dengan berkreasi, orang dapat mewujudkan dirinya, perwujudan 
diri tersebut salah satu kebutuhan pokok dalam hidup manusia. 
b) Kreativitas sebagai kemampuan untuk melihat kemungkinan-
kemungkinan untuk menyelesaikan suatu masalah, merupakan 
bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapatkan 
perhatian dalam pendidikan normal. Anak lebih dituntut berfikir 
linier, logis, penalaran, ingatan atau pengetahuan yang menuntut 
jawaban paling tepat terhadap permasalahan yang diberikan. 
c) Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat, tetapi juga 
memberikan kepuasan kepada individu. 
d) Kreativitas memungkinkan manusia meningkatkan kualitas 
hidupnya. 
Sedangkan menurut Munandar yang menjadi ciri-ciri kreativitas adalah 
sebagai berikut: 
a) Dorongan ingin tahu besar. 
b) Sering mengajukan pertanyaan yang baik. 
c) Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah. 
d) Bebas dalam menyatakan pendapat. 




f) Menonjol dalam salah satu bidang seni. 
g) Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak 
mudah terpengaruh orang lain. 
h) Rasa humor tinggi. 
i) Daya imajinasi kuat. 
j) Keaslian (orisinalitas) tinggi (tampak dalam ungkapan, gagasan, 
karangan, dan sebagainya, dalam pemecahan masalah 
menggunakan cara-cara orisinal, yang jarang diperlihatkan anak-
anak lain). 
k) Dapat bekerja sendiri. 
l) Senang mencoba hal-hal baru. 
m) Kemampuan mengambangkan atau memerinci suatu gagasan. 
Orang yang kreatif dalam menciptakan ide-ide baru mempunyai sejumlah 
karakter yang dapat diketahui. Menurut Koswara, ciri-ciri anak yang kreatif 
cirinya sebagai berikut: 
a) Cenderung mengamati situasi dan problem yang tidak diperhatikan 
sebelumnya. 
b) Menghubungkan ide-ide dengan pengalaman yang diperoleh dari 
berbagai sumber yang berbeda. 
c) Cenderung menampilkan beberapa alternatif terhadap subjek 
tertentu. 
d) Tidak menerima begitu saja hal-hal yang sebelumnya terjadi dan 




e) Memanfaatkan potensi pribadinya, dengan menggali kekuatan 
emosional, dan mentalnya serta alam bawah sadarnya yang 
terpendam. 
f) Mengusahakan fleksibelitas tinggi dalam bidang pemikiran dan 
tindakan-tindakannya. 
g) Pandai menghargai waktu dan memanfaatkan sebaik mungkin 





3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas Anak 
a. Faktor Pendukung Kreativitas Anak 
Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki seseorang yang dapat 
dikembangkan. Dalam mengembangkan kreativitas ini terdapat faktor-
faktor yang dapat mendukung upaya dalam menumbuh kembangkan 
kreativitas. Hurlock mengemukakan beberapa faktor pendorong yang 
dapat meningkatkan kreativitas, yaitu : 
a) Waktu, anak kreatif membutuhkan waktu untuk menuangkan 
ide/gagasan atau konsep-konsep dan mencobanya dalam 
bentuk baru atau original. Anak-anak TK jika sudah mencoba 
sesuatu mereka tidak mau atau sulit untuk pindah pada 
kegiatan yang lain. 
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b) Kesempatan menyendiri, anak membutuhkan waktu dan 
kesempatan menyendiri untuk mengembangkan imajinasinya. 
Adakalanya anak tidak mau membaur dengan teman-temannya 
karena sedang melakukan sesuatu yang menarik perhatiannya. 
c) Dorongan, terlepas seberapa jauh hasil belajar anak memenuhi 
standar orang dewasa, mereka memerlukan dorongan atau 
motivasi untuk kreatif, bebas dari ejekan. Anak kreatif 
biasanya dianggap tidak sama dengan teman lain dan mungkin 
berbuat sesuatu yang aneh menurut orang dewasa dan 
membuat orang tua khawatir. 
d) Sarana, untuk merangsang dorongan eksperimen dan 
eksplorasi perlu disediakan sarana bermain. Kondisi yang 
dapat diciptakan untuk meningkatkan kreativitas anak antara 
lain dengan menyediakan waktu, memberi kesempatan anak 




b. Faktor Penghambat Kreativitas Anak 
Dalam mengembangkan kreativitasnya, anak yang mengalami 
berbagai kesulitan dapat merusak bahkan mematikan kreativitasnya. 
Adapun hambatan-hambatan tersebut yaitu: 
a. Evaluasi, Rogers menekankan salah satu syarat memupuk 
kreativitas konstruktif yaitu bahwa pendidik tidak memberikan 
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evaluasi, atau paling tidak menunda pemberian evaluasi 
sewaktu anak sedang asyik berkreasi. Bahkan menduga akan 
dievaluasipun akan mengurangi kreativitas anak. 
b. Hadiah, kebanyakan orang percaya bahwa memberi hadiah 
akan memperbaiki atau meningkatkan perilaku tersebut. 
Ternyata tidak demikian, pemberian hadiah dapat merusak 
motivasi dan mematikan kreativitas. Cukup banyak penelitian 
menunjukkan bahwa jika perhatian anak berpusat untuk 
mendapatkan hadiah sebagai alasan untuk melakukan sesuatu 
maka motivasi dan kreativitas mereka menurun. 
c. Persaingan, kompetensi lebih kompleks daripada pemberian 
evaluasi atau hadiah secara tersendiri, karena kompetensi 
meliputi keduanya. Biasanya persaingan terjadi apabila anak 
merasa bahwa pekerjaannya akan dinilai terhadap pekerjaan 
siswa lain dan bahwa yang terbaik akan menerima hadiah. Hal 
ini terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan sayangnya dapat 
mematikan kreativitas. Misalnya dalam bentuk konteks dengan 
hadiah untuk pekerjaan yang terbaik, selanjutnya hal ini 
menimbulkan persaingan antar anak yang akan mulai 
membandingkan dirinya dengan anak lainnya.  
d. Lingkungan yang membatasi, belajar dan kreativitas tidak 
dapat ditingkatkan dengan paksaan sebagai anak yang 




disiplin dan hafalan semata-mata. Anak selalu diberi tahu apa 
yang harus dipelajari, bagaimana mempelajarinya, dan pada 
saat ujian harus dapat mengulanginya, dengan tepat, 




Imam Musbikin menyatakan ada delapan penghambat kreativitas 
anak diantaranya sebagai berikut: 
a) Tidak ada dorongan bereksplorasi, yakni adanya rangsangan 
dan kurangnya pertanyaan yang membangkitkan rasa ingin 
tahu anak dapat menghambat kreativitas anak. Jawaban dari 
pertanyaan anak dengan jawaban irasional seperti ‟sudah dari 
sananya‟ membuat anak tidak bereksplorasi. Keadaan akan 
berbeda jika orang tua atau guru memberi alternatif jawaban: 
‟Wah, ibu juga belum tahu. Yuk kita cari jawabannya dibuku.‟ 
Karena salah satu kondisi yang dapat meningkatkan kreativitas 
adalah adanya dorongan dari orang tua atau guru untuk kreatif. 
b) Jadwal yang terlalu ketat, karena penjadwalan kegiatan yang 
terlalu padat membuat anak kehilangan salah satu unsur dalam 
pengembangan kreativitas karena tidak dapat mengeksplorasi 
dengan kemampuannya.
44
 Hurlock mengatakan anak harus 
disediakan waktu bermain-main dengan gagasan dan konsep-
                                                          
43
 Raudhah, Jurnal “Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Media Bahan 
Bekas” (Universitas Islam Negeri Sumatra Utara), h. 19-20 
44
 Imam Musbikin, Mendadak Anak Kreatif Ala Einstein, (Yogyakarta:Mitra Pustaka, 




konsep serta mencobanya dalam bentuk baru dan orisinil. 
orang tua adalah memberikan kesempatan kepada anak untuk 
bereksplorasi sesuia kemampuannya melalui bermain bukan 
membuat jadwal yang padat pada anak.
 45
 
c) Terlalu menekankan kebersamaan keluarga, adakalanya anak 
membutuhkan waktu untuk menyendiri, karena dengan 
kesendiriannya anak belajar mengembangkan imanjinasinya 
sebagai bekal untuk menumbuhkan kreativitasnya mandiri 
sangat diperlukan. Memberi kepercayaan akan menjadikan 
anak percaya diri. Mengatakan mandiri dan percaya diri adalah 
dua kualitas yang sangat mendukung kreativitas. 
d) Tidak boleh berkhayal, karena dengan berkhayal anak belajar 
mengembangkan kerativitas melalui imajnasinya. Orang tua 
hanya perlu mengarahkan dan memfasilitasi anak untuk 
mengembangkan imajinasi mereka kebutuhan tentang 
kebutuhan berkhayal sejalan dengan pendapat singer yang 
menerangkan bahwa anak membutuhkan waktu dan 
kesempatan menyendiri untuk mengembangkan kehidupan 
imajinatif yang kaya. 
e) Orang tua konservatif, yaitu orang tua yang biasanya tidak 
berani menyimpang daripola sosial lama. Orang tua model ini 
biasanya cepat khawatir dengan proses kreativitas anak yang 
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berada diluar garis kebiasan. Kondisi orang tua yang dapat 
meningkatakan kreativitas anak adalah yang selalu mendorong 
dan membimbing anak untuk menggunakan lingkungan rumah 
atau sekolah sebagai sarana eksperimentasi dan eksplorasi, 
bukan orang tua merasa takut jika anak-anaknya 
menghancurkan barang-barang yang ada didalam rumahnya 
karena itu, tidak sesuai kebiasaanya. Padahal dari situ anak 
mencoba belajar untuk memenuhi rasa ingin tahunya dari situ 
pula kreativitas anak dapat dimunculkan. 
f) Over protektif, Karena perlindungan yang berlebihan pada 
anak dapat menghilangkan kesempatan mereka bereksplorasi 
dengan cara baru atau berbeda. 
g) Disiplin otoriter, disiplin otoriter mengarah pada anak tidak 
boleh menyimpang perilaku yang digariskan orang tua. 
Akibatnya kreativitas anak menjadi terhalang oleh aturan-
aturan yang belum tentu benar. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Hurlock yang menyatakan mendidik anak secara 
demokratis dan permisif di rumah dan di sekolah dapat 
meningkatkan kreativitas anak. Mendidik otoriter, berarti 
memadamkannya. 
h) Penyediaan alat permainan yang terstruktur, alat permainan 
yang terlalu terstruktur menghilangkan kesempatan anak 




mengembangkan imajinasinya. Alat permainan yang tersusun 
secara acak akan memberikan kesempatan pada anak untuk 




4. Model Komunikasi Dakwah dalam Meningkatkan Kreativitas Anak 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa model berarti 
pola (ragam, acuan, dan sebagainya) dari sebuah hal yang ingin dibuat atau 
dihasilkan.
47
 Menurut Wiryanto dalam pengertian yang luas model dapat 




Sedangkan komunikasi dakwah adalah proses penyampaian informasi 
atau pesan dari seseorang atau sekelompok orang kepada seseorang atau 
sekelompok orang lainya yang bersumber dari al-qur’an dan hadis dengan 
tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain yang lebih 




Model komunikasi dibuat untuk membantu dalam memberi pengertian 
tentang komunikasi dan menspesifikasi bentuk-bentuk komunikasi yang ada 
dalam hubungan antar manusia. Seperti yang kita ketahui salah satu dari 
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fungsi komunikasi yaitu membantu dan memperbaiki kemacetan didalam 
proses komunikasi, sehingga komunikasi dapat berjalan dengan lancar. 
Terdapat banyak model-model komunikasi yang dikemukakan oeh para 
ahli. Dalam meningkatkan kreativitas pada anak model komunikasi yang 
digunakan adalah model komunikasi Lasswel, Model komunikasi Laswell 
merupakan ungkapan verbal, yakni:  
Who, Say What, In Which Channel, To Whom, Whith What Effect?. 
Model tersebut mengisyaratkan bahwa lebih dari satu saluran dapat membawa 
pesan. Unsur sumber Who merangsang pertanyaan pengendalian pesan, Say 
What merupakan bahan untuk analisis isi, In Which Chanel merupakan 
saluran komunikasi menarik yang dikaji dalam analisis media, To Whom 
dikaitkan dengan analisis penerima pesan, sementara itu With What Effect 
merupakan akibat yang ditimbulkan oleh pesan komunikasi pada penerima 






Gambar 1. Model Komunikasi Lasswell 
 
Bila dihubungkan dengan komunikasi dakwah dalam meningkatkan 
kreativitas anak, model komunikasi Lasswell ini merupakan da’i yang  
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menyampaikan pesan kepada mad’u dengan cara menyejukan hati, 
menggembirakan bukan menakut-nakuti, mencari titik persamaan bukan 
perbedaan, meringankan bukan memberatkan, bertahap dan berangsur-angsur 
secara. Tujuannya agar mad’u dapat menerima, mengikuti serta menerapkan 
pesan-pesan yang telah disampaikan oleh da’i sehingga dapat merubah 
tingkah laku dan menumbuhkan keterampilan dan kreativitas mad’u menjadi 
lebih baik. Dengan model komunikasi Lasswell, da’i dapat melihat reaksi 
atau respon dari mad’u, apakah ia menerima atau justru malah mengabaikan 
pesan-pesan yang telah disampaikan oleh da’i tersebut. Da’i yang 
dimaksudkan disini ialah para pengasuh, sedangkan mad’u adalah anak-anak 
panti asuhan. 
5. Tujuan Kreativitas Anak 
Dalam penelitian Nurhayati menyebutkan bahwa menurut Triantoro 
tujuan kreativitas merupakan perwujudan dari kebutuhan tertinggi manusia, 
yaitu aktualisasi diri, menemukan cara-cara baru dalam memecahkan 
masalah, meningkatkan peradaban manusia berkembang dengan pesat. Oleh 




C. Komunikasi Dakwah Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak 
Komunikasi dakwah adalah proses penyampaian informasi atau pesan dari 
seseorang atau sekelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang 
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lainnya yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits dengan menggunakan 
lambang-lambang baik  secara  verbal  maupun  nonverbal  dengan  tujuan  untuk  
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain yang lebih baik sesuai ajaran 
Islam, baik langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media. Secara 
umum, komunikasi dakwah adalah suatu penyampaian pesan dakwah yang secara 
sengaja dilakukan oleh komunikator (dai) kepada komunikan (mad’u) dengan 
tujuan membuat komunikasi berperilaku tertentu.
52
 
Komunikasi dakwah berperan penting dalam meningkatkan kreativitas anak, 
melalui komunikasi dakwah akan terbentuk pribadi anak dengan iman yang kuat 
,berperilaku sesuai dengan hukum-hukum Allah SWT dan tertanam dihati mereka 
akhlak dan akidah yang mantap sehingga keyakinan tentang ajaran-ajaran Islam 
tidak lagi dicampuri dengan rasa keraguan mereka. Dengan pesan-pesan yang 
bersumber dari ajaran Islam, diharapkan anak dapat terus belajar dan selalu timbul 
rasa ingin tahu sehingga mendorong mereka untuk melakukan sesuatu yang 
mereka suka agar dapat terus mengembangkan kreativitas mereka dibidang agama 
maupun umum. 
Ditinjau dari berbagai aspek kehidupan, pengembangan kreativitas sangatlah 
penting. Banyak permasalahan serta tantangan hidup menuntut kemampuan 
adaptasi secara kreatif dan kepiawaian dalam mencari pemecahan masalah yang 
imajinatif. Kreativitas yang berkembang dengan baik akan melahirkan pola pikir 
yang solutif yaitu ketrampilan dalam mengenali permasalahan yang ada, serta 
kemampuan membuat perencanaan-perencanaan dalam mencari pemecahan 
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 Menurut Gordon dan Browne dalam Moeslihatoen mengatakan bahwa 
kreativitas anak merupakan kemampuan anak menciptakan gagasan baru yang asli 




Supriadi mengungkapkan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang 
untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata 
yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada, dan merupakan kemampuan 
berfikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam 
kemampuan berfikir yang ditandai oleh sukses, diskontinuitas, diferensasi, 
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